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Abstrak
 

Kita patut bersyukur karena termasuk menjadi bagian dari sebuah Negara yang dilimpahi kekayaan sumber

daya alam, termasuk berbagai jenis sumber daya energi seperti minyak dan gas bumi (migas). Peranan migas

dalam pembangunan nasional selama ini sungguh tidak diragukan lagi. Bukan saja sebagai sumber energi di

dalam negeri, tetapi juga berperan menjadi sumber penerimaan Negara dan devisa, serta bahan Baku industri

nasional. Hingga lima tahun terakhir ini subsektor migas menyumbang penerimaan dalam negeri sebesar

rata-rata 33,55%. Namun, selama sepuluh tahun terakhir, ekspor minyak mentah Indonesia mengalami

penurunan walaupun kecil yaitu rata-rata sebesar 3,8% per tahun. Produksi minyak Indonesia mengalami

penurunan jauh di bawah volume yang ditargetkan dalam APBN. Untuk menanggulangi penurunan produksi

minyak Indonesia, perlu dilakukan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi serta mengundang investor untuk

menanamkan investasinya di bidang Migas. Agar investor berminat maka perlu diciptakan iklim investasi

yang kondusif. Pasal 33 Undang-Undang Dasar 1945, dimana secara jelas telah diatur dalam pasal 4 bahwa

minyak dan gas bumi sebagai sumber daya alam strategis takterbarukan yang terkandung di dalam wilayah

hukum pertambangan Indonesia merupakan kekayaan nasional yang dikuasai Negara. Dengan

diberlakukannya Undang-Undang No 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi, secara resmi kegiatan

usaha minyak dan gas bumi tidak lagi berpedoman pada UU No 44 Prp Tahun 1960 tentang pertambangan

minyak dan gas bumi dan UU No 8 Tahun 1971 tentang Perusahaan Tambang Minyak dan Gas Bumi

Negara. Sesuai dengan amanah Undang-Undang Migas Nomor 22 Tahun 2001 dan Peraturan Pemerintah

Nomor 42 Tahun 2002, pengawasan dan pembinaan kontrak kerja sama (KKS) atau kontrak bagi hasil yang

sebelumnya dilaksanakan oleh PT Pertamina (Persero) beralih ke BP Migas. Kontrak Kerja Sama (KKS)

dalam kegiatan eksplorasi dan produksi yang diperbolehkan tidak hanya sebatas bentuk Kontrak Bagi Hasil

atau Production Sharing Contract, tetapi dimungkinkan juga dalam bentuk Kontrak Kerja Sama lain yang

Iebih menguntungkan Negara.

<hr>

We make proper grateful because including becoming the part of a State which exuberant properties of

natural resources, including various resource type of energy like gas and oil (Migas). Role of Migas in

national development during the time really do not in doubting of again. Not only as source of energy in

Country, but also share to become the source of acceptance of State and Foreign exchange. and also

industrial raw material [of] National. Till this five the last year of atonal migas subsection of acceptance in

energy equal to flattening - flatten 33,55 %. But, during ten the last year, Indonesia crude oil export of

degradation although small that is flattening equal to 3,8 % per year. Natural Oil Indonesia production of

degradation far below Volume which targeting in APBN. To overcome degradation of Indonesia oil

production, need conducting activity of exploration and also invite investor to inculcate the investment of

area of migas. So that enthusiastic investor hence needing in creating investment climate which is contusive.

Section 33 Invitor - Elementary Invitor 1945, where clearly arranging in section 4 that gas and oil as

strategic natural resources isn't it which consist in Indonesia mining right region is properties of National
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which mastering State. With the of Invitor No 22 Year 2001 concerning Gas and oil, officially oil business

activity and gas shall no longer at UU No. 44 Prp Year 1960 concerning mining of gas and oil and of UU

No.8 Year 1971 About Company Of Mine Gas and oil Public Ownership. As according to Invitor trust -

Invite Migas Number 22 Year 2001 and Regulation of Government of No. 42 Year 2002, observation and

Production Sharing Contract (KKS) or previous sharing holder contract in executing by PT. Pertamina (

Persero) change over to BP Migas. Contract Work. Production Sharing Contract in activity of enabled

production and explorers do not only limited to form of Production Sharing Contract, but enabled also in the

form of other Production Sharing Contract which more beneficial of state.


